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UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR LEMPAR DAN
TANGKAP BOLA PERMAINAN ROUNDERSMELALUI
MODIFIKASI PERMAINAN BERANGKAI 4 POS PADA
SISWA KELASVI SD NEGERI 081238 SIBOLGA
TAHUN AJARAN 2014/2015

Rosmaida Nainggolan®

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasilajzel
lempar dan tangkap bola permainan rounders pada &slas VI SD
Negeri 081238 Sibolga sebelum dan sesudah ditengpkabelajaran
melalui modifikasi permainan berangkai 4 pos. Hegael ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang terdini daia siklus.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIN&geri 081238
Sibolga tahun ajaran 2014/2015. Pemilihan sampakukan dengan
teknik cluster random class. Sampel yang diambil adalah satu kelas
dan diajarkan dengan pembelajaran melalui modifikesmainan
berangkai 4 pos. Instrumen yang digunakan adakhasil belajar
pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilanh&@sl analisis
data siklus | siswa yang memperoleh nif&5 adalah sebanyak 5
orang dengan persentase ketuntasan belajar sel@&8ar Pada
pelaksanaan siklus 1l siswa yang memperoleh ni@b adalah
sebanyak 18 orang dengan persentase ketuntasgar selaesar 90%.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatanil haslajar
lempar dan tangkap bola permainan rounders melalbdifikasi
permainan berangkai 4 pos pada siswa kelas VI SgemM®81238
Sibolga.

Kata Kunci: Permainan Rounders, Permainan Berangkai 4 Pos

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendonpergembangan
motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalapanghayatan nila-nilai
serta pembiasaan pola hidup sehat bermuara unttdéngsang pertumbuhan dan
perkembangan yang seimbang.

Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangatipgrgebagai suatu proses
pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidupdidd@an jasmani
memberikan kesmpatan pada siswa untuk terlibat siamg dalam aneka
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bemn@dan berolahraga yang
dilakukan secara sistematis, terarah dan teren@amabekalan pengalaman belajar
itu diarahkan untuk membina, sekaligus membentyk ¢dup sehat dan aktif.

Pendidikan jasmani di sekolah dasar (SD) mmilikngsi yang strategis
untuk mengembangkan sumber daya manusia sertagkatkan potensi pada diri
anak. Keberhasilan pendidikan di SD akan berpehgaeshadap pendidikan
selanjutnya karena di SD anak mendapat dasar-dpsagalaman belajar.
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Pendidikan akan kurang lengkap tanpa pendidikangasdikarenakan pendidikan
jasmani merupakan suatu bagian dari pendidikan rseaseluruhan yang
mengutamakan aktivitas jasmani serta peran dalanbipaan dan pengembangan
jasmani, mentalsosial, serta emosional, yang ssetemias dan seimbang.

Pendidikan jasmanai mrupakan mata pelajaran yidag tlapat dipisahkan
dari kurikulum. Karena melalui pendidikan jasmabplahraga dan kesehatan
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan gesst gang mendukung
sikap (afektif) dan perilaku hidup bersih dan sedeita kesegaran jasmani. Penjas,
olahraga dan kesehatan disesuaikan dengan keadaakeutuhan lingkungan
sehingga bahan pelajaran Penjas olahraga dan kaséfimisusnya di SD memuat
penggalan dasar-dasar kesehatan dan keselamatakegiatan bermain dalam
rangka pembentukan kebiasaan hidup sehat dansstmmembantu peserta didik
mencapai pertumbuhan kearah yang optimal.

Untuk hal tersbut, guru penjas di SD harus dapatggunakan pendekatan
pembelajaran yang sesuai yakni berdasarkan tenadembangan karakteristik
anak, sehubungan dengan itu kelemahan dalam Ddkj&® bukan semata-mata
pemilihan dan pengembangan materi yang memerlul@mygsuaian dengan
keadaan siswa SD, akan tetapi kelemahannya lelijiakgpada pengembangan
model pembelajaran.

Salah satu aktivitas fisik/jasmani yang baik dik&n siswa sekolah dasar
adalah aktivitas bermain atau melakukan olahragaaiaan. Sejak dulu aktivitas
olahraga permaianan adalah aktivitas fisik yangaidilakukan anal-anak yang
bertujuan untuk memenuhi naluri bermain anak-anakasmemberikan rasa
gembira dan kepuasan.

Belajar dan bermain salah satu aktivitas keseragaj@smani. Sadar atau
tidak sadar sebenarnya ketika anak-anak bermain amkan suatu bentuk
permainan, maka kesegaran jasmani mereka akanntekbalengan seniri.
Kesegaran jasmani yang baik akan meningkatkan fuoggn-organ tubuh
menjadi baik. Artinya organ-organ tubuh dapat bjekeesuai dengan fungsinya.

Permainan Rounders merupakan salah satu pelgjangndiajarkan mulai di
SD pada kelas tinggi, dimana permainan yang rurititkukan, maka siswa
tersebut mengalami kewalahan melakukan permainandsss tersebut karena
kemampuan lempar tangkap siswa masih lemah.

Untuk menciptakan suatu perubahan kita perlu noédak modifikasi
pengajaran. Modifikasi adalah sebuah pendekatamrimaglajaran dengan cara
meruntuhkannya dalam bentuk aktivitas belajar ydagat mempelancar dan
mempermudah siswa dalam proses belajar. Cara maksiudkan agar guru
mengarahkan permainan rounders dalam bentuk masiifipermainan untuk
mengarahkan siswa dari yang tidak senang bermaijadiesenang bermain.

Berdasarkan pengamatan peneliti kemampuan siswak umelakukan
lempar tangkap pada permainan rounders masih kunaggpu untuk dapat
melempar dan menangkap, sehingga siswa kesulitamdsgermain rounders. Dari
hasil belajar pre test yang dilakukan peneliti ditan data bahwa dari 20 orang
siswa kelas VI SD Negeri 081238 Sibolga dilihahnKKMnya, ternyata sebagian
besar siswa (15 orang) masih memiliki nilai di bawalai rata-rata (nilai KKM
70) dan hanya 5 orang siswa memiliki nilai di atdai rata-rata. Guru Pendidikan
Jasmani perlu meningkatkan/memperbaiki kekurangémangan ini melalui
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kadaan dilapangan, proses belajar mengajarnya,talakkmerasa bosan pada saat
melakukan permainan rounders dan teknik melempanamangkap.

Bermain dan permainan ini merupakan bagian dahidk@an manusia
khususnya bagi anak atau peserta didik SD, bertidak dapat dipisahkan dari
mereka. Sehingga metode pembelajaran yang palrag bagi anak sekolah dasar
adalah metode bermain. Khususnya pada SD Neger2388Eibolga proses
pembelajaran pendidikan jasmani belum menggunakandgkatan bermain
sehingga pembelajaran tidak efektif karena tidakuaie dengan karakteristik
bermain anak SD.

Dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan ikasdipermainan
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan lempakdangada siswa kelas VI
SD Negeri 081238 Sibolga. Mengacu pada karakterisBrmain pada anak
sekolah dasar peneliti menduga dengan melaksamqsmabelajaran menggunakan
modifikasi permainan akan mempengaruhi kemampuapde tangkap pada siswa
kelas VI SD Negeri 081238 Sibolga.

Hakikat Pembelajaran

Menurut Gagne yang dikutip oleh Dimyati dan Mudpo (2006: 10),
mendefiniskan belajar sebagai kegiatan yang kompl&8etelah belajar orang
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan.nila

Menurut Piaget yang dikutip oleh Dimyati dan Medp (2006: 13), bahwa
pengetahuan dibentuk oleh individu yang melakukseraksi secara terus menerus
dengan lingkungan. Pembelajaran terdiri dari entpagkah yaitu menentukan
topik yang dapat dipelajari, mengembangkan akswalas dengan topik tersebut,
mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses @eameanasalah, dan
menilai. Dimyati dan Mudjiono (2006) menjelaskan hva pembelajaran
merupakan aktivitas pendidik atau guru secaradgrpm agar peserta didik dapat
belajar secara aktif dan lebih menekankan pada auindajar yang disediakan.
Kegiatan belajar mengajar merupakan tindakan pexjavaeh guru di kelas dengan
menggunakan bahan belajar. Wujud bahan belajaatigr@dalah berbagai bidang
mata pelajaran di sekolah. Dalam suatu proses dajatan terjadi interaksi antara
pihak pemberi dan pihak penerima materi. MenurutirBaka (dalam Wakhid,
2015), pembelajaran mengandung pengertian, bagaipara guru mengajarkan
sesuatu kepada peserta didik, tetapi di sampingjulya peristiwva bagaimana
peserta didik mempelajarinya.

Hakikat Kemampuan Dasar

Setiap manusia pada umumnya dibekali kemampuaar deesupa gerak.
Dalam kehidupan sehari-hari kemampuan gerak sadifpatuhkan baik untuk
menyelesaikan pekerjaan sehari-hari secara indimdwpun secara kelompok.
Kemampuan gerak tersebut berkembang sesuai deimggattusia, fisik, nutrisi
tubuh dan pengalaman atau latihan gerak. Menurutigit (1991) yang dikutip
oleh Ma’mun dan Saputra (2000: 76) kemampuan Heartsebagai ciri individu
yang diwariskan dan relatif abadi yang mendasata saendukung terbentuknya
keterampilan. Sedangkan menurut Fleishman (Kira®9211) kemampuan
(ability) merupakan suatu kapasitas umum yang berkaitagadeprestasi berbagai
macam keterampilan. Kemampuan diartikan sebagatu skacakapan, atau
kepandaian menyelesaikan sesuatu berdasarkan .tlj@ammampuan dapat juga
diartikan sebagai kesanggupan untuk bertindak ¢aja& dalam menghadapi segala
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sesuatu. Sedangkan kata dasar memiliki arti baleat pembawaan sejak lahir
(Depdiknas, 2005:238).

Hakikat Permainan Rounders

Pengertian Rounders

Rounders merupakan salah satu permainan bola kecil karemggoaakan
bola kecil seukuran bola kasti. Permainan ini ditkan oleh dua regu, yaitu regu
pemukul dan regu penjaga. Regu pemukul berusahaapatkan nilai dengan
memukul bola kemudian berlari mengelilingi lapang8gebaliknya, regu penjaga
berusaha menangkap bola serta mematikan regu pénfkgu yang banyak
mengumpulkan nilai dalam permainan, merekalah yahgar sebagai pemenang
(Supardi dan Suryono, 2010:65).

Di dalam permainanounders terkandung nilai-nilai positif, utamanya bagi
perkembangan jasmani. Permainan ini juga melatjbjue@n, kerja sama, dan
tanggung jawabRounders juga dapat dimainkan oleh anak laki-laki maupurkana
perempuan. Oleh karena itu, permaimaanders sangat cocok bagi anak usia
Sekolah Dasar.

L apangan Rounders

Lapanganrounders berbentuk berbentuk segi segi lima beraturan yang
masing-masing sisinya berukuran 15 meter. Padapsetidut lapangan terdapat
tempat hinggap yang disebbase. Terdapat lima tempat hinggap yakni tempat
hinggap I, I, 1ll, IV, dan V. Tempat hinggap V s®&y disebuthome base,
sedangkan tempat untuk melambungkan bola digetoiier base.

Peraturan Permainan Rounders

Permainamounders dimainkan oleh 2 regu, setiap regu terdiri atagrbhg
pemain. Tiap pemain mempunyai nomor dada dari noin@ampai 12. Tiap
pemain berhak melakukan pukulan sebanyak tiga kaielah dapat memukul
dengan baik, pemukul harus berlari ke tempat hipggéiap pemukul akan
mendapat nilai 1 (satu) pada tiap-tlzgse yang dilewatinya.

Setiap pemukul yang dapat kembali ke ruang belrgsatpernah dimatikan
oleh regu penjaga akan mendapat nilai 5 (lima). Nampabila pemukul dapat
memukul dengan baik, kemudian ia dapat melewatusdrase dan kembali ke
ruang bebas dengan hasil pukulannya tersebut, naakikan mendapat nilai 6
(enam). Nilai 6 (enam) tersebut didapat dari rilgima) base yang dilaluinya dan
nilai 1 (satu) sebagai hadiah. Keadaan sepertial@m permainanounders sering
disebuthomerun.

Dalam permainamounders ada dua cara untuk mematikan seorang pelari,
yaitu dengan cara ditik dan membakase yang akan dituju pelari. Menurut Tim
Bina Karya Guru (2005:3), yang dimaksud mematikatamp dengan cara ditik
adalah menyentuhkan bola kepada pelari sebeluma&mpempat hinggap. Pada
saat mentik pelari, bola tidak boleh terlepas. Alpabola terlepas, maka ketikan
tersebut tidak sah. Sedangkan membddese dilakukan dengan cara menginjak
base yang akan dituju oleh pelari. Pada saat mengibgde tersebut, seorang
penjagabase harus memegang bola. Pergantian pemain dari ragukpg menjadi
regu penjaga dan sebaliknya terjadi apabila : {13 Begu pemukul telah mati
sebanyak 6 (enam) kali. (2) Regu penjaga berhamilamgkap bola yang dipukul
oleh regu pemukul sebanyak 5 (lima) kali. (3) At@mukul terlepas dari tangan
pemukul dan dianggap oleh wasit sangat membahayakan
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Hakikat Melempar Bola

Melempar bola adalah teknik dasar yang harus diudalam permainan
rounders. Terutama bagi regu penjaga agar bisa melempaehan satu regu
dengan tepat sehingga tidak kesulitan ketika akaamivakar base untuk
mematikan pelari. Apabila lemparan tidak tepat tehdeman yang menjadase,
maka akan membuat teman kita kesulitan dalam méagnrgpla. Akibatnya pelari
dapat masuk kbase dengan aman karena penjduese tersebut sedang berusaha
mengejar bola hasil lemparan yang tidak tepat tdatli, kemampuan melempar
bola dengan sangat diperlukan dalam permasanders.

Hakikat Memukul Bola

Keterampilan memukul bola wajib dikuasai setiapngm rounders. Jika
menguasai teknik ini, pemain dapat bermain dengah. ICara memukul bola
rounders adalah dengan sikap awal berdiri menghadap samgang bidang
lambungan. Kedua kaki dibuka selebar bahu, luttekdk dan punggung agak
membungkuk. Tongkat pemukul dipegang dengan kedungah. Posisi awal
tongkat adalah ditarik ke belakang dengan kedua ditekuk. Ayunlah tongkat
melewati depan dada ke arah kebalikan dari posisi. a
Hakikat M enangkap Bola

Kemampuan menangkap bola wajib dimiliki setiap g@gmmounders. Saat
akan menangkap, pandangan harus mengarah kepadgdmy akan ditangkap.
Ada tiga teknik menangkap bola, yaitu teknik menapg bola lambung,
menangkap bola datar, dan menangkap bola menyarsain.t
Faktor yang M empengar uhi K eterampilan

Pencapaian suatu keterampilan dipengaruhi olehdbafgktor. Menurut
Ma’mun dan Yudha (2007:70), faktor yang mempengaketerampilan dibedakan
menjadi tiga hal, yaitu faktor proses belajar mgamgdaktor pribadi, dan faktor
situasional (lingkungan).

Faktor proses belajar dalam pembelajaran gerakkudibn berdasarkan
tahapan-tahapan yang digariskan oleh teori belgag diyakini kebenarannya
serta dipilih berdasarkan nilai manfaatnya. Faktdpadi merupakan faktor dari
kemampuan individu yang berbeda-beda baik fisik, ntale maupun
kemampuannya. Faktor situasional meliputi tipe sugang diberikan, peralatan
dan media yang digunakan serta kondisi lingkungdites di mana pembelajaran
itu dilangsungkan.

Karakteristik Siswa Kelas VI Sekolah Dasar

Anak besar merupakan anak usia sekolah dasaraatifwa 6 tahun sampai
12 tahun (Tamat dan Mirman, 2005: 4.79). Pada faser ini anak sudah
berkembang baik fisik maupun rohaninya. Perkembariigik atas jasmani anak
sangat berbeda satu sama lain. Hal ini antaradlagbabkan oleh perbedaan gizi,
lingkungan, perlakuan orang tua terhadap anak,akelan hidup dan lain-lain.
Nutrisi dan kesehatan sangat mempengaruhi perkegabafisik anak. Selain
faktor nutrisi atau gizi, olahraga juga merupakaktdr penting pada pertumbuhan
fisik anak. Anak yang kurang berolahraga atau tid&kf seringkali menderita
kegemukan atau kelebihan berat badan yang dapaggemeggu gerak dan
kesehatan anak.
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Anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik yé@erbeda-beda (Sumantri
dan Syaodih, 2009:6.3). Karakteristik anak usiaofs¢kDasar tersebut antara lain :
a. Anak senang bermain
Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksaaralkegiatan pendidikan
yang bermuatan permainan, lebih-lebih bagi siswiaskeendah. Guru SD
hendaknya merancang model pembelajaran yang memnikagkadanya unsur
permainan di dalamnya.
b. Anak senang bergerak
Orang dewasa dapat duduk berjam-jam, sedangkan &Baldapat duduk
dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Olebneaitu, guru hendaknya
merancang model pembelajaran yang memungkinkaak barpindah atau
bergerak.
c. Anak senang bekerja dalam kelompok
Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru lsarmerancang model
pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekdga aelajar dalam
kelompok, bermain secara beregu.
d. Anak senang merasakan atau melakukan sesuaia $&ngsung.
Anak akan lebih memahami sesuatu jika anak terdebiiat langsung dengan
apa yang diajarkan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peia sekolah dasar yaitu
umur 6-12 tahun seorang anak akan lebih banyaketstg bermain dengan
temannya dan melakukan aktivitas langsung. Yandu péiperhatikan adalah
proses belajar mengajar pendidikan jasmani harsesdaikan dengan kondisi
perkembangan anak didik (siswa) secara praktis, sotilya dalam
penyelenggaraan proses belajar mengajar tidak ityerga lebar, baik itu cara
memberikan instruksi maupun pelaksanaan kepada.sisw
METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindaketas yang terdiri dari dua
siklus yang masing-masing terdiri dari tahap, yaipersiapan, perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitiadilaksanakan di SD Negeri
081238 Sibolga tahun pelajaran 2014/2015. Popdlkalsim penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VI SD Negeri 081238 Sibolgagmbilan sampel dilakukan
dengan caracluster random class dimana setiap kelas (acak kelas) memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dalamliten Sampel yang
diambil adalah satu kelas yaitu kelas VI yang diga dengan pembelajaran sepak
bola dengan menggunakan melalui modifikasi pernmbbeangkai 4 pos.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan meng@gmaiistrumen
penelitian yang terdiri dari data hasil pengamatdes Praktek), kumpulan
instruksi dalam melakukan proses lempar tangkap)etabar penilaian portofolio
HASIL

Penelitian ini dilaksanakan dilapangan SD Neg8fiZ38 Sibolga. Sebelum
penelitan dilakukan, terlebih dahulu peneliti melekn pre-test yang bertujuan
untuk melihat dan merumuskan masalah yang diperddéehhasil pre test yang
dilakukan. Tes yang diberikan kepada siswa berapahasil belajar lempar dan
tangkap bola yang dilakukan sebelum menentukampanaan.
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Berdasarkan tabel deskripsi hasil pre test lempartdngkap bola dibawah dapat
dilihat bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaraihn@rgolong rendah. Dari

20 siswa yang menjadi sampel penelitian ini, tetaymnya 4 siswa (20%) yang
tuntas belajar, sedangkan selebihnya 16 siswa (8@¥jn tuntas belajar. Dengan
nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 69,68.

Pelaksanaan Tindakan Siklus|

Selanjutnya pada kegiatan ini pelaksanaan dilakuganeliti bersama
dengan guru pendidikan jasmani dalam menerapkarbglajaran Lempar dan
Tangkap Bola Permainan Rounders Melalui ModifikBsrmainan Berangkai 4
Pos.

Guru meningkatkan hasil belajar siswa, pada kegigeneliti melakukan
pengamatan/observasi kepada siswa selama pemhbaldarlangsung, sehingga
dengan pengamatan terhadap siswa peneliti mampakakaln pembelajaran
dengan baik dan tepat. Pada akhir siklus dilakykast-test untuk melihat hasil
belajar yang diperoleh siswa seperti pada tabdirghss dibawah.

Berdasarkan tabel deskripsi hasil post-test dileanpdapat dilihat bahwa
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Lempar damgKap Bola Permainan
Rounders Melalui Modifikasi Permainan Berangkai 4s Pternyata mulai
meningkat. Dari 20 siswa yang menjadi subjek dalzemelitian ini, ternyata
setengah atau 50% dari jumlah siswa telah mendegtantasan. Nilai rata-rata
yang telah diperoleh pada siklus ini mencapai 69,75

Dengan memperhatikan tabel hasil belajar siklusapat dilihat bahwa
analisis hasil belajar lempar dan tangkap bola paamst test siklus | ternyata
hasilnya lebih baik dari tes awal (pre test) walaumsilnya belum maksimal
sehingga perlu dilanjutkan kesiklus 1.

Observasi Siklus|

Berdasarkan hasil observasi pada siklus |, penglitang memberikan
motivasi dan penguatan kepada siswa untuk menduktertaksananya
pembelajaran yang baik. Pada pelaksanaan kegiatswvg masih mengalami
kesulitan dalam melakukan kegiatan lempar dan &mghkola. Siswa masih
memerlukan waktu yang lama dalam menguasai saskayersaja. Kesulitan siswa
diantaranya siswa kesulitan dalam menangkap bolenmbeng. Siswa masih
memerlukan waktu yang lama dalam menguasai saskayersaja. Kesulitan siswa
diantaranya siswa tidak mampu melakukan tekhnikplmdan tangkap bola
dengan baik dan benar.

Refleksi Siklus|

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh possikkts | dapat disimpulkan
bahwa hasil pembelajaran masih kurang dalam danhntesus ditingkatkan.
Karena pada siklus | hanya 25% siswa yang menc&gaintasan, hal ini
disebabkan karena faktor salah satunya adalah &astswa belum dapat
beradaptasi dengan metode pembelajaran yang brapkan dan siswa masih
malu-malu untuk mempraktikan teknik melempar danangkap bola. Disamping
itu juga karena rendahnya motivasi belajar sisland&egiatan pembelajaran. Hal
ini juga terlihat dalam kegiatan siswa, yang mamesimada siswa tidak berperan
aktif dalam menyampaikan materi kepada teman-tegaartanya beberapa siswa
saja yang berperan aktif belum terlihat kerja samag baik antar siswa. Oleh
karena itu perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya
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Hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian ssigp@da saat guru
memberikan materi yang sedang diajarkan dan cama genyajikan materi juga
kurang menarik perhatian siswa. Namun dibalik kisulyang dialami siswa ada
beberapa kemajuan yang terjadi dari pembelajarbeliganya yaitu siswa mulai
mampu melaksanakan gerakan lempar dan tangkapnoenaatar dengan baik,
siswa lebih percaya diri dalam proses belajar mangéengan metode bermain
yang dilakukan guru, siswa dapat bermain dan melhmedia yang benar untuk
melakukan lemparan dan menangkap bola.

Untuk memperbaiki semua kesalahan gerakan yajaglienaka upaya yang
dilakukan adalah :

1. Guru harus terperinci menjelaskan materi, pembemtwariasi pembelajaran
dan penunjukkan media yang dibuat.

2. Cara guru menyampaikan materi harus dapat menarikapan siswa agar
siswa dapat menguasai dengan baik misalnya guratdaemperlambat
gerakan lempar dan tangkap bola saat pertunjukihingga siswa dapat
menguasai passing dengan benar.

3. Guru harus menambah waktu dalam melakukan varesibplajaran agar
siswa dapat berlatih lebih baik.

Pelaksanaan Siklus 1

Tindakan yang dilakukan adalah menerapkan metaaegajar Lempar dan

Tangkap Bola Permainan Rounders Melalui ModifikBsrmainan Berangkai 4

Pos untuk meningkatkan ketuntasan hasil belajavasiselas VI di SD Negeri

081238 Sibolga. Pada siklus Il ini dilakukan sa#li bertemuan, berikut adalah

proses pelaksanaan siklus II.

Perencanaan Siklus|1

Pada siklus II ini terdapat satu kali pertemuanagiia materi yang diajarkan

berkaitan dengan lempar dan tangkap bola. Berdasdnésil refleksi dari siklus I,

peneliti merancang langkah-langkah yang akan dilakkan pada siklus Il dengan

memperhatikan kelamahan-kelamahan pada siklus I.

Pelaksanaan Tindakan Siklus|11

Pada tahap ini, peneliti melanjutkan pembelaja@suai dengan rancangan
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metguters. Pada siklus Il ini
guru lebih memotivasi siswa untuk mengikuti pelajauntuk lebih meningkatkan
hasil belajar siswa. Pada siklus Il dilaksanakast pest untuk melihat sejauh mana
hasil yang diperoleh. Berdasarkan tabel dibawalatdiihat bahwa analisis hasil
belajar lempar dan tangkap bola pada post testssikternyata hasilnya jauh lebih
baik dari siklus | dan peningkatan ketuntasan belsiswa cukup signifikan. Dari

20 siswa hanya 2 atau 10% yang belum mencapaitiestan sedangkan 90% atau

18 siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan perabsta Dengan rata-rata nilai

yang dicapai yaitu 74.

Observasi Siklus|1

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, pematisih perlu memberikan
motivasi dan penguatan kepada siswa untuk menduktertaksananya
pembelajaran dengan baik. Pada pelaksanaan kegsitava telah memahami
gerakan teknik dasar passing bawah dan telah n@ngetara memperbaiki
kesalahan gerekan yang mereka lakukan.

Refleksi Siklus |1
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Dari pengamatan dapat dilihat bahwa siswa sudphtdaelakukan teknik
lempar dan tangkap bola dengan baik seperti sakkud@an sikap awal, sikap
perkenaan, dan sikap akhiran, sudah maksimal. Nanagih ada kesulitan yang
dialami oleh beberapa siswa yaitu pada sikap medgmigola melambung.

Hal ini disebabkan karena siswa sangat sulit unbgckonsentrasi
menangkap bola melambung. Namun dibalik kesulitangydialami beberapa
siswa ada kemajuan yang terjadi dari pembelajsgbelsmnya yaitu gerakan yang
dilakukan siswa lebih baik dibandingkan dengan lgemasebelumnya walaupun
peningkatan hanya sedikit, tetapi siswa lebih percdiri dalam proses belajar
mengajar melalui variasi permainan rounders ber@nglpos yang diajarkan guru,
siswa dapat berfikir kreatif untuk melakukan matging diajarkan, siswa lebih
termotivasi untuk lebih giat belajar, siswa dapatkbmbang dan maju sesuai
dengan kemampuan masing-masing siswa.

Untuk memperbaiki semua kesalahan gerakan yajagli@enaka solusi yang
dilakukan adalah guru harus terperinci dalam pensapmateri yang disampaikan,
guru harus memperhatikan gerakan-gerakan yangudigakoleh siswa, guru harus
memperhatikan variasi-variasi yang diberikan, datiaxmedia yang ditunjukkan
yang berkaitan dengan gerakan-gerakan yang bemkd#agan materi, dengan
variasi pembelajaran dapat membuat siswa lebittikidslam melakukan, berfikir
dan lebih aktif dalam melakukan gerakan-gerakaig yeik dan benar.

Walaupun masih ada beberapa siswa yang belum pmn&atuntasan

namun secara klasikal jumlah siswa sudah mencagmintasan belajar. Jadi
penelitian ini tidak perlu dilakukan kesiklusaniketnya.
Dari keseluruhan proses dibawah ada juga hal pentamg perlu diperhatikan
sarana dan prasarana yang memadai disekolah julgadgeerhatikan jika sarana
dan prasana tidak memadai hal ini juga dapat metken tidak keberhasilan
proses pembelajaran.

PEMBAHASAN

Hasil tes awal yang dilakukan menunjukkan bahwa batajar lempar dan
tangkap bola siswa masih rendah khususnya melem@ar menangkap bola
melambung. Hal ini disebabkan karena proses pepab&atayang dilaksanakan
oleh guru penjas selama ini kurang maksimal. Karahdah peneliti
menyimpulkan perlunya menerapkan metode variasibpljaran dalam proses
pembelajaran lempar dan tangkap bola. Hasil siklmenunjukkan bahwa jumlah
yang sudah memiliki ketuntasan belajar sedikit mgkeat, tetapi belum mencapai
ketuntasan klasikal. Hal inilah yang harus dicerméh guru, guru harus bisa
mengamati perbedaan siswanya untuk melanjutkardtezamaan siklus II.

Tes awal yang diberikan kepada siswa berupa te$ helajar lempar dan
tangkap bola yang dilakukan sebelum menentukannpan@aan berguna untuk
mengetahui perkembangan hasil belajar sebelumagakian pembelajaran lempar
dan tangkap bola menggunakan metode bermain rauridetalui Modifikasi
Permainan Berangkai 4 Pos.

Pelaksanaan tindakan dalam bentuk siklus dilakutangan beberapa
alasan, yaitu karena peneliti masih perlu melakykamgelolaan kegiatan belajar
lempar dan tangkap bola secara maksimal. Masinssséaa yang belum mampu
menguasai teknik dasar lempar dan tangkap bolaadetgnar, serta masih

p-ISSN: 1693-1475-ISSN: 2549-9777 56



Rosmaida Nainggolan: Upaya Peningkatan Hasil Belajar Lempar Dan
Tangkap Bola Permainan Rounders Melalui Modifikasi Permainan Berangkai 4
Pos Pada Sswa Kelas VI Sd Negeri 081238 Sbolga Tahun Ajaran 2014/2015
rendahnya hasil belajar siswa. Pada sikap menangkép melambung yang
menjadi kendala utama, sehingga masih ada seb&gi@h siswa yang belum
tuntas belajar.

Hasil belajar lempar dan tangkap bola siswa paslaspada siklus I
ternyata cukup baik, hal ini dapat dilihat daratebanyaknya siswa yang mampu
menguasai teknik lempar dan tangkap bola dengah babagian siswa sudah
mampu melakukan gerakan menangkap bola melambuaag Rasil tes siklus I
belum seluruh siswa memiliki ketuntasan hasil laeld¢mpar dan tangkap bola,
menurut analisis peneliti hal ini disebabkan karesiawa tersebut masih
memerlukan tambahan waktu yang lebih untuk mengugseakan tersebut.
Dengan tambahan waktu dan kemauan mengadakanniddiitzan di luar jam
pelajaran, peneliti yakin siswa tersebut akan meaiele hasil yang lebih baik lagi.
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabelikuiani :

Nilai rata-rata pretest, pot tessiklus| dan post test siklusl|

Nilai
No Hasil Tes Rata-Rata K eterangan
1 Tes Awal 66,87 Tidak Tuntas
2 Postes Siklus | 69,69 Tidak Tuntas
3 Postes Siklus I 79,06 Tuntas

Berdasarkan hasil penelitian berupa kegiatan dwegliatan lanjutan siklus |
dan siklus Il dalam proses pembelajaran lempartdagkap bola, ternyata telah
diperoleh peningkatan hasil belajar siswa secagaiftian. Hal ini dapat dilihat
dari meningkatnya nilai prsesentase ketuntasark&la@KK) serta nilai rata-rata
hasil belajar siswa. Pada hasil tes siklus Il tetayilai PKK siswa telah mencapai
86% dari keseluruhan siswa.

Ketuntasan belajar merupakan proses belajar mangang bertujuan agar
bahan ajar dikuasai secara tuntas, artinya dikuaspenuhnya oleh siswa.
Ketuntasan belajar lempar dan tangkap bola dicirikéeh adanya perbedaan
individu terutama dalam hal kemampuan dan kecepa¢mjarnya, dalam hal ini
seorang guru harus benar-benar tau kemampuan damgamasing anak didiknya
sehingga dalam mengajar guru tau apa yang haralsulldn dalam menghadapi
anak yang pintar, yang sedang-sedang saja, maupkyang kemampuannya
dibawah rata-rata.

Ketuntasan belajar dalam hal ini menggunakan gextde presentasi hasil
belajar, dengan tujuan untuk mengetahui perkemivahgail belajar siswa pada
setiap fase-fase tindakan yang dilakukan. Dalanyd@an peneliti menemukan
bahwa kemampuan siswa itu berbeda-beda, sehingga siang satu berbeda
dengan siswa yang lain dalam hal penguasaan tektak.inilah yang perlu
dicermati oleh guru bisa memahami setiap perbedsavanya dalam memberikan
materi pelajaran, sehingga bisa meningkatkan lasafembelajaran. Peningkatan
strategi pengajaran guru melalui penerapan met@ieain serta penggunaan
sarana dan prasarana olahraga yang efektif dihamag&pat meningkatkan hasil
belajar lempar dan tangkap bola.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penghitungan data hasil penelitian umeakkan bahwa
pembelajaran lempar dan tangkap bola menggunakaodeédermain rounders
Melalui Modifikasi Permainan Berangkai 4 Pos siketas VI SD Negeri 081238
Sibolga adalah baik.

Secara keseluruhan, kemampuan dasar lempar dgkafatola, bermain
rounders siswa kelas VI SD Negeri 081238 Sibolga yang teddiri kemampuan
melempar bola mendatar, tangkap bola mendatarmgdempar bola melambung,
tangkap bola melambung pada siklus | dengan judalorang siswa diperoleh,
sebanyak 5 siswa (25%) tuntas dalam kemampuan meafeimola mendatar,
tangkap bola mendatar, dan melempar bola melamitangkap bola melambung,
atau presentase ketuntasan klasikal rata-rata .6Sdfangkan pada siklus Il dari
20 siswa diperoleh, sebanyak 18 siswa (90%) tudtdam kemampuan dasar
melempar bola mendatar, tangkap bola mendatarmgdempar bola melambung,
tangkap bola melambung, sebanyak 2 siswa (1094 tid#as dalam kemampuan
dasar melempar bola mendatar, tangkap bola menddsar melempar bola
melambung, tangkap bola melambung, dengan presekeasntasan klasikal rata-
rata 79,06.
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